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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka disimpulkan 

bahwa variasi sosiolek merupakan unsur yang ada dalam ruang lingkup Bahasa,  

terdapat  variasi  sosiolek  pada masyarakat di Desa palama yang terdiri dari 

variasi berdasarkan jenis usia, strata pendidikan, dan  berdasarkan kelas sosial.  

 Faktor penyebab terjadinya Variasi Sosiolek Bahasa Bima ini ada tiga yaitu 

faktor pendidikan,  usia, dan sosial budaya.  Dan disebabkan oleh adanya kegiatan 

interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat 

beragam. Variasi ini tumbuh dan berkembang pada masyarakat yang heterogen 

dalam kehidupan bermasyarakat.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarangkan sebagai berikut: 

a. Peneliti mengharapkan agar masyarakat di desa Palama kecamatan Donggo 

terlebih khusus generasi penerus dan para pembaca dapat bermanfaat dan 

menambah khazanah ilmu linguistik.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, lebih khusus kepada mahasiswa yang akan meneliti tentang 

variasi sosiolek bahasa Bima. 

c. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan bagi pemerintah melalui instansi terkait untuk tetap 

mengenang dan menjunjung tinggi nilai kebahasaan.  
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